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PROSES PENINGKATAN NILAI TAMBAH PASIR TIMAH UNTUK
MEMENUHI KEBUTUHAN BAHAN BAKU INDUSTRI ANODA DALAM
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Karya Tulis IImiah berupa Skripsi,  Desember 2021

xiv + 139 halaman, 36 gambar, 65 tabel, 5 lampiran

Abdul Chalik; Dimbing oleh Dr. Ir. H. Maulana Yusuf, M.S., M.T. dan Ir. Mukiat,
M.S.

RINGKASAN

Pasir timah merupakan endapan pasir alluvial yang didalamnya membawa mineral
kasiterit (SnO2) sebagai mineral utama timah. Kadar unsur Sn pada konsentrat pasir
timah harus memenuhi kriteria standar pembuatan anoda salah satunya ialah anoda
Nexelion yaitu sebesar 27,3%. Untuk memenuhi syarat kadar tersebut pasir timah
perlu diolah terlebih dahulu untuk meningkatkan nilai kadar mineral kasiterit dan
unsur stannum yang ada di dalamnya. Pada penelitian ini sampel pasir timah yang
digunakan berasal dari PT. Timah Tbk., pengolahan dilakukan menggunakan alat
pan american jig. Variabel alat yang ditetapkan dalam percobaan ini terdiri dari
debit air (26 liter/menit, 33 liter/menit dan 36 liter/menit) dan ketebalan bed (7 mm,
12 mm dan 17 mm) serta waktu proses (6 menit, 11 menit dan 16 menit). Hasil
percobaan dapat dijelaskan bahwa debit air yang terlalu deras akan menyebabkan
mineral berat juga ikut terbawa dengan aliran air sedangkan jika terlalu lemah maka
maka konsentrat yang mengendap bukan hanya mineral berat namun juga mineral
ringan. Waktu proses dengan durasi yang terlalu singkat akan menyebabkan
mineral berat tidak terpisahkan secara sempurna dengan mineral ringan, jika terlalu
lama maka menyebabkan mineral lain yang mempunyai berat jenis yang hampir

sama dengan timah juga ikut terkonsentrasi. Ketebalan bed yang terlalu tebal akan
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menyebabkan ruang untuk menjebak mineral berat akan semakin kecil namun jika
terlalu dangkal akan menyebabkan mineral pengotor juga ikut terkonesntrasi. Dari
percobaan di dapatkan 19 sampel yang memenuhi syarat kadar pembuatan anoda,

pada percobaan ini kadar tertinggi Sn ialah sebesar 34,93% dan terendah 21,91%.

Kata Kunci : Anoda, Debit Air, Waktu Proses, Ketebalan Bed, Kadar



SUMMARY

THE PROCESS OF INCREASING THE VALUE ADDED OF TINSAND TO
QUALIFIED AS RAW MATERIALS FOR ANODE INDUSTRY IN
LABORATORY SCALE

Scientific Paper in the form of Skripsi, Desember 2021

Abdul Chalik; Supervised by Dr. Ir. H. Maulana Yusuf, M.S., M.T. and Ir. Mukiat,
M.S.

xiv + 139 pages, 36 pictures, 65 tables, 5 attachments

SUMMARY

Tin sand is an alluvial sand deposit in which it carries the mineral cassiterite (SnO2)
as the main mineral of tin. The level of Sn in the tin sand concentrate must meet the
standard criteria for making anodes, one of which is the Nexelion anode, which is
27.3%. To meet the requirements for these grades, tin sand needs to be processed
first to increase the value of the mineral cassiterite and stannum elements in it. In
this study, the tin sand sample used came from PT. Timah Tbk., processing is
carried out using a pan american jig. The instrument variables determined in this
experiment consisted of water discharge (26 liters/minute, 33 liters/minute and 36
liters/minute) and bed thickness (7 mm, 12 mm and 17 mm) and processing time (6
minutes, 11 minutes and 16 minutes). The experimental results can be explained
that the water discharge that is too heavy will cause heavy minerals to also be
carried away with the flow of water, while if it is too weak then the concentrate that
settles is not only heavy minerals but also light minerals. Processing time with a
duration that is too short will cause heavy minerals to not be completely separated
from light minerals, if it is too long it will cause other minerals that have a specific
gravity almost the same as tin to also be concentrated. The thickness of the bed that

is too thick will cause the space to trap heavy minerals to be smaller but if it is too



shallow it will cause the impurity minerals to also be concentrated. From the
experiment, 19 samples were obtained that met the requirements for the level of
anode manufacture, in this experiment the highest level of Sn was 34.93% and the

lowest was 21.91%.

Keywords : Anode, Water Flow, Processing Time, Bed Thickness, Mineral Rate.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang kaya akan sumber daya alam hasil tambang
salah satunya ialah produk mineral. Dalam sektor industri pertambangan khususnya
indonesia mempunyai cadangan mineral yang beragam salah satu kekayaan mineral
yang dimiliki Indonesia adalah mineral timah. kasiterit adalah mineral penghasil
timah putih yang ekonomis karena proses pengolahan yang dapat digunakan mudah
yakni melalui metode gravity concentration, meskipun timah putih juga sebagian
kecil dapat dihasilkan dari sulfida, seperti stanit, frankeit, silindrit, tealit, dan
kenfieldit (Carlin,2008). Pada saat ditambang pasir timah masih mempunyai kadar
Sn yang rendah, hal ini disebabkan karena adanya beberapa mineral pengikut
seperti monasit, limonit, ilmenit, kuarsa dan beberapa mineral gangue lainnya.
Untuk meningkatkan kadar dan memisahkan timah dengan mineral pengotornya
maka perlu dilakukan proses pengolahan terlebih dahulu. Salah satu metode
pengolahan bahan galian (mineral processing) adalah metode konsentrasi gravitasi
yaitu pemisahan mineral untuk meningkatkan kadar konsentrat dengan
memanfaatkan perbedaan sifat fisik yaitu berat jenis mineral (specific gravity).
Jigging menurut Selvyana dkk (2015) merupakan suatu proses pemisahan bijih
dalam suatu media cair dengan memanfaatkan prinsip perbedaan berat jenis
mineral-mineral yang akan dipisahkan dengan membentuk stratifikasi dalam
beberapa lapisan berdasarkan pergerakan partikel jig bed yang sesekali terlempar
ke atas seiring pergerakan fluida secara vertikal (pulsion torak).

Indonesia dengan produksi timah yang mencapai 84.000 metrik ton pada
tahun 2014 merupakan salah satu produsen utama timah dunia dengan kontribusi
sekitar 30% dari total produksi timah dunia. Dengan total produksi tersebut,
indonesia menempati peringkat kedua sebagai produsen utama timah setelah
Republik Rakyat Tiongkok (RRT) yang produksinya mencapai 110.000 metrik ton
(US Geological Survey, 2015). Sebagai salah satu negara produsen timah terbesar
di dunia, Indonesia diberkahi dengan sumber cadangan timah berlimpah yang
tersebar di wilayah Pulau karimun, Kundur, Singkep dan sebagian di daratan
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Sumatera, Kepulauan Bangka Belitung, Kepulauan Irau sampai sebelah barat Pulau
Kalimantan, yang dikenal juga sebagai “The Indonesian Tin Belt” (PT. Timah, Tbk,
2011).

Pertumbuhan permintaan timah sangat pesat seiring dengan pertumbuhan
ekonomi. Pemanfaatan timah putih untuk konsumsi dometik yang lebih besar akan
memberikan nilai tambah berganda dan efek berganda terhadap pertumbuhan
industri di dalam negeri (Suprapto, 2008). Namun sebagian besar produksi timah di
indonesia diekspor ke luar negeri dan hanya sekitar 6% dari total produksi yang
diperuntukkan bagi industri dalam negeri. Penjualan pada pasar dalam negeri untuk
dikonsumsi oleh industri solder dan industri paduan-paduan timah, seperti PT.
Latinusa dan PT. Solder Indonesia (Haryadi, 2010). Meskipun indonesia
merupakan negara produsen utama di timah di dunia, namun dengan
memperhatikan kondisi cadangan yang terbatas. Saat ini cadangan timah yang
dimiliki Indonesia ialah sebesar 900.000 ton (Kementrian ESDM, 2013).

Peran Indonesia sebagai negara eksportir timah terbesar di dunia yang hampir
menguasai sepertiga produksi timah dunia, seharusnya indonesia mempunyai posisi
yang penting sebagai penentu harga timah. Industri timah di Indonesia selama ini
hanya banyak dilakukan pada produk-produk hulu dikarenakan keterbatasan
cadangan maka perlu dilakukan hilirisasi untuk meningkatkan nilai tambah, hal ini
sesuai dengan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2010
tentang pelaksanaan kegiatan usaha pertambangan mineral dan batubara pada pasal
93 ayat 1 yang berbunyi sebagai berikut Pemegang IUP operasi produksi dan IUPK
Operasi Produksi mineral wajib melakukan pengolahan dan pemurnian untuk
meningkatkan nilai tambah mineral yang diproduksi, baik secara langsung maupun
melalui kerja sama dengan perusahaan, pemegang IUP dan IUPK lainnya. Untuk
mendukung hilirisasi komditi timah maka peneliti tertarik untuk mengangkat judul
penelitian tentang Proses Peningkatan Nilai Tambah Pasir Timah untuk Memenuhi

Kebutuhan Bahan Baku Industri Anoda dalam Skala Laboratorium.
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang akan dibahas

dalam penelitian ini sebagai berikut :
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1. Bagaimana kualitas feed pasir timah sebelum dilakukan proses pengolahan
dengan menggunakan alat Jig.

2. Bagaimana pengaruh variabel terhadap proses peningkatan kualitas pasir
timah dengan menggunakan alat Jig?

3. Bagaimana kualitas hasil pengolahan pasir timah sebagai bahan baku indusri

anoda ?

1.3 Batasan Masalah
Dalam melakukan penelitian berdasarkan permasalahan di atas, maka akan
dibatasi pokok-pok penelitian sebagai berikut :
1. Penelitian ini membahas tentang analisis penigkatan kualitas pasir timah
sebagai Bahan Baku Industri Anoda.
2. Variabel operasi yang diubah dalam penelitian ini adalah debit air, waktu
proses dan ketebalan Bed.
3. Variabel tetap dalam penelitian ini adalah berat feed, kecepatan feed frekuensi

dan panjang pukulan.

1.4  Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam melakukan
penelitian ini sebagai berikut :
1. Menganalisis kualitas feed pasir timah sebelum dilakukan proses pengolahan
dengan menggunakan alat jig.
2. Menganalisis variabel yang mempengaruhi proses peningkatan kualitas pasir
timah dengan menggunakan alat jig.

3. Menganalisis kualitas hasil pengolahan pasir timah sebagai bahan baku anoda.

1.5 Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan dalam penelitian ini, maka manfaat dari penelitian ini
adalah sebagai berikut :
1. Praktisi,
a. Mengaplikasikan secara langsung ilmu pengolahan bahan galian yang di

dapat pada perkuliahan.
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b. Acuan dalam menentukan parameter — parameter yang mempengaruhi
kinerja alat jig.

Akademis,

Sebagai referensi bagi peneliti selanjutnya dan juga literatur pendukung dalam

memahami penerapan metode gravity concentraion terhadap pasir timah.

Pemerintah,

a. Referensi dalam memperluas rantai produksi timah dalam negeri sebagai
upaya hirisasi dan peningkatan nilai tambah

b. Potensi sebagai bahan promosi untuk menarik minat investor pada

pemanfaatan pasir timah sebagai bahan baku anoda.
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